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ABSTRAK 
 

ALIF KRISNA MAHENDRA, 2021,Analisis produksi udara bertekanan 

pada kompresor di kapal MV. INTAN DAYA 272 (dibimbing oleh Paulus 

Pongkessu dan Hasiah). 

Kompresor mempunyai peranan  yang  sangat  penting  di atas kapal 

dalam menunjang pengoperasian kapal. Dalam pengoperasiannya kompresor 

sering mengalami gangguan yang menyebabkan menurunnya  produksi  udara  

pada  kompresor  udara. 

Penelitian ini dilaksanakan  di atas  kapal MV. INTAN DAYA 272 Milik  

perusahaan PT. Armada Maritim Nusantara selama  9 bulan 9 hari. Sumber  

data diperoleh adalah data langsung dari tempat penelitian dengan metode 

lapangan (observasi), dan juga metode kepustakaan berupa dokumen-

dokumen, instruction manual book serta buku-buku yang  berkaitan  dengan  

judul skripsi.  

Kesimpulan  dalam  penelitian ini  adalah terjadinya kerusakan pada ring 

piston akibat adanya partikel lain yang terhisap bersama udara sehingga 

terbentuk kerak pada katup tekanan rendah dan tekanan tinggi dan terjadinya 

kebocoran pada system perpipaan akibat kurangnya pemeliharaan yang 

menyebabkan menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor.  

 

Kata Kunci: Udara bertekanan, kompresor, piston. 
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ABSTRACK 
 
ALIF KRISNA MAHENDRA, 2021, Analysis of compressor   pressure air 

producton MV. INTAN DAYA 272 (giuded by Paulus Pongkessu and Hasiah). 

Compressor   has   the   most   important function   to     support     the 

operational of the ship. In the operational of compressor oftenly  experience 

influence  that  cause  decrease of the pressure air  production of the air 

compressor. 

This observation was performed on MV. INTAN DAYA 272 Owner PT. 

Armada Maritim Nusantara during 9 Month 9 Day. Data source obtained 

directly from place of research with observation method as well as biography 

method in the form of documents, instruction manual book and books related 

to title of this research. 

The   conclusion  of  this   observation  is demage of the piston ring, 

there are strange particles include the air when suction, ages factor and 

running hours of the component, formation of crust on the valve, and the 

leakage of the piping system that  caused decrease pressure  air  production 

of the compressor.  

 

Keywords : Pressure air, compressor, piston. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perusahaan pelayaran merupakan sarana di dalam sarana 

transportasi laut guna memberikan jasa pelayaran yang terbaik diperlukan 

sarana pendukung yang memadai agar dapat mendistribusikan muatan 

dari suatu pelabuhan ke pelabuhan tujuan dengan aman, selamat, 

ekonomis dan tepat waktu. Transportasi laut akan berhasil jika diimbangi 

dengan adanya armada pelayaran yang tangguh, serta tenaga pelaut yang 

handal, profesional terampil dan bertanggung jawab dibidangnya masing-

masing. 

Untuk menunjang kelancaran pelayaran di laut khususnya di dalam 

berlayar, kelengkapan kapal sangat perlu untuk diperhatikan seperti 

halnya untuk menunjang pengoperasian mesin kapal diantaranya 

kompresor udara yang digunakan untuk keperluan start awal main engine 

dan keperluan lain di atas kapal. Tetapi dalam kenyataanya sering terjadi 

gangguan pada bagian bagian kompresor yang dapat mempengaruhi olah 

gerak kapal. Oleh sebab itu, dibutuhkan kompresor yang dapat memenuhi 

kebutuhan udara yang bertekanan di atas kapal, maka untuk 

mengoptimalkan kinerja dari kompresor udara dibutuhkan perawatan yang 

baik terus menerus guna menunjang kelancaran pada saat olah gerak 

kapal. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Penulis, ketika 

melakukan pemeriksaan pada setiap pesawat bantu, ternyata kompresor 

mengalami suatu masalah dalam memproduksi udara, yang biasanya 

memproduksi udara 30 kg/cm2 dengan waktu yang digunakan 15 menit. 
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Sedangkan pada saat itu, kompresor hanya memproduksi udara 28 

kg/cm2 dengan waktu yang digunakan 18 menit. Dari hal tersebut, penulis 

tertarik mengangkat permasalahan di atas dan menuangkannya kedalam 

bentuk kerja ilmiah dengan judul: ANALISIS PRODUKSI UDARA 

BERTEKANAN PADA KOMPRESOR DI KAPAL 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkanl dari uraianl latar belakangl di latas, penulis membuatl 

rumusan masalahl yaitu lfaktor-faktorl apa sajakahl yang menyebabkanl 

terjadinya penurunanl produksi udaral yang dihasilkanl oleh lkompresor ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuanl dilakukan  penelitian l ini ladalah: 

a. Untukl mengetahui secaral umum mekanisme kerjal dari lkompresor. 

b. Untukl menentukan sebab-sebab yangl sering terjadi pada kompresor 

mengenai produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor. 

c. mendapatkan tindakan yang cepatl dan tepatl dalam menangani l 

lgangguan-gangguanl pada kompresorl dan caral perawatannya 

sehinggal kembali padal keadaan lnormal. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pada saat prala yaitu:  

a. Manfaat Teoritis 

untuk menambah pengetahuan penulis dan pembaca dalam 

perawatan dan perbaikan kompresor. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pedoman dalam menangani gangguan pada 

kompresor khususnya mengenai terjadinya penurunan udara yang 

dihasilkan oleh kompresor. 
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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Persyaratan Udara Penjalan 

Dikutip dari VanMaanen, P. (2016), persyaratan untuk udara 

penjalan adalah harus diserahkan energi cukup untuk dapat 

menggerakkan poros, mempercepat bagian yang berputar. Tekanan 

rata-rata dalam silinder sewaktu start  cukup tinggi. Harga sebesar 15 

kg/cm2 adalah normal, tekanan maksimal untuk udara start adalah 25 

sampai 30 kg/cm2. 

B. Pengertian Kompresor Udara 

Kompresor merupakan salah satu komponen dari sistem udara 

kerja di atas kapal yang berkaitan untuk menyelenggarakan olah gerak 

kapal yang lancar. Dengan kompresor yang berfungsi baik, maka 

kesiapan akan tersedianya udara dalam botol angin akan terjamin 

sehingga setiap saat dapat mengantisipasi kebutuhan olah gerak. 

Fungsi utama udara kerja di atas kapal adalah sebagai penjalan di 

kapal-kapal motor (motor ship), sebagai penjalan mesin diesel induk. 

Fungsi lain dapat digunakan sebagai pembersih, penggerak peralatan 

pneumatic (kunci-kunci pneumatic), alat pengangkat (pneumatic), 

pengisi tangki-tangki hydropor, untuk penggunaan energi pada sistem 

kontrol pneumatic dan lain-lain.  

Menurut (Rizkydio, 2016), Kompresor adalah suatu pesawat yang 

berfungsi untukl memampatkan udaral atau lgas. Biasanyal menghisap 

udara daril latmosfir,  namunl ada pulal yang menghisapl udara ataul gas 

yangl bertekanan lebihl tinggi daripadal tekanan latmosfir. Dalam l hal inil 

kompresor bekerjal sebagai penguatl l (booster), sebaliknyal adapula 

kompresor l yang menghisapl gas yangl bertekanan lebih l rendah
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 daripada tekanan l latmosfir, dalaml hal inil kompresor disebutl pompal 

lvakum, sularso, pompal danl lkompresor.  

Kompresor l digunakan pulal untuk menghasilkanl udara lbertekanan, 

dimana perannyal sangat penting l di lkapal, baikl digunakan untukl 

mengolah gerakl ataupun untuk l lkeperluan-keperluanl llainnya. Jadil 

pemeliharaan kompresorl merupakan suatul usaha gunal memperoleh 

hasill yang optimall yaitu tekananl udara yangl lsemestinya. 

C. Prinsipl Kerja Kompresorl Udara Torakl Tekanan Tinggil 

Dil atas kapall menggunakan kompresorl udara ltorak, yangl mana 

pada setiapl tingkat ltekanan, terjadil 4 lproses. Apabilal udara diisapl 

masuk danl dikompresikan dil dalam silinderl lkompresor, perubahan l 

tekanan udaral terjadi sesuail dengan perubahanl volume yangl 

diakibatkan olehl gerak dil dalam silinderl ltersebut. 

Berdasarkan VanMaanen, P. (2016), prinsip kerja kompresor 

udara torakl lyaitu: 

1. Langkahl Isapl 

a. Padal waktu torakl berada dil Titik Matil Atas l (TMA), katubl buang 

danl katup isapl dalam keadaanl ltertutup, kemudianl pada waktul 

torak mulail bergerak daril Titik Matil Atas l (TMA) kel Titik Matil 

Bawah l (TMB) katubl isap akanl lmembuka. 

b. Selamal gerakan torakl dari Titikl Mati Atasl (TMA) kel awal 

langkahl lisap, udaral yang adal di dalaml silinder danl lber-

ekspansi, tetapil udara sebenarnyal baru siapl masuk kedalam l 

silinder setelahl tekanan dil dalam silinder l tersebut turunl 

mencapai tekananl lpenguapan. Olehl karena litu, selamal 

gerakan daril akhir prosesl pembuangan keawall langkah lisap, 

tidakl terjadi pengisapanl (langkahl bebas). 
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c. Setelahl torak mencapail awal langkahl isap danl meneruskan 

gerakannyal menuju Titikl Mati Bawahl l (TMB), mulail diisap 

masukl ke dalaml lsilinder. Padal waktu torakl berada dil Tititk Matil 

lBawah, katubl isap menutupl dan prosesl pengisapan udaral 

lselesai. 

2. Langkahl Kompresil 

a. Padal waktu torakl berada dil Titik Matil Bawah l (TMB), baikl katup 

isapl maupun katupl buang adal dalam keadaanl lmenutup. 

b. lSelanjutnya, selamal gerakan torakl dari Titikl Mati Bawahl l 

(TMB) ke langkahl pembuangan gasl didalam silinderl 

mengalami prosesl lkompresi, sehinggal tekanan gasl akan naikl 

secara lberangsur-angsur. 

c. Apabilal telah dicapail tekanan lbuang, katubl buang mulail 

membuka sehinggal udara akanl keluar daril dalam lsilinder. 

3. Langkahl Keluarl 

  Selamal gerakan daril tekanan buangl Titik Matil Atas l (TMA), 

pengeluaranl udara berlangsungl pada tekananl lkonstan. Prosesl 

kompresi selesail pada waktul torak baradadil Titik Matil Atas l (TMA). 

Denganl demikian udaral ditekan keluarl dan kemudianl masuk 

kedalaml bejana udaral tetapi sebelumnyal udara didinginkanl oleh 

pendinginl udara tekananl ltinggi. 

Kompresor l udara indukl yang seringl digunakan dil atas lkapal, 

padal umumnya jenis l torak denganl dua tingkatl tekananl (twol stages 

air lcompressor) yangl dapat menghasilkan l udara bertekananl lebih 

daril l25 kg/cm2. 

Beberapal jenis kompresorl bertingkat tekanan l lebihl (multil 

stage lcompressor) daril berbagai konfigurasil silinder danl bentuk 

pistonl digunakan untukl menghasilkan tekananl udara yangl 

ldiinginkan. 
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 Berdasarkanl pertimbangan terhadapl beberapa aspek l seperti 

lkesederhanaan, mudahnyal lperawatan, jenis l kompresor ldengan 2 

tingkatl tekanan denganl 2 silinder l yang banyakl digunakan dil lkapal. 

Mesinl seperti inil dapat menghasilkanl kompresi sekitar l l25-40 

kg/cm2. Disampingl itu tidakl sedikit yangl menggunakan jenis l llain, 

misalnyal kompresor 2l tingkat tekanan l dengan satul lsilinder. 

Denganl prinsip kerjal udara masukl dari filter l hisap melalui l 

katup isapl tekanan rendahl dari Titikl Mati Atasl (TMA) l ke Titikl Mati 

Bawahl (TMB) l kemudian ditekanl dari Titikl Mati Bawahl (TMA) l ke 

Titikl Mati Bawahl (TMB) l dikompresi sehinggal keluar melaluil katup 

tekanl atau kemudianl didinginkan kel cooler diisapl kembali olehl 

katup isapl tekanan tinggil dari Titikl Mati Atasl (TMA) l ke Titikl Mati 

Bawahl (TMB) l kemudian dikompresil dari Titikl Mati Atasl (TMA) l ke 

Titikl Mati Bawahl (TMB) l keluar melaluil katup tekananl tinggi 

kemudianl didinginkan kembalil oleh lcooler. 
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lGbr. 2.1. Siklusl Kerja Kompresorl lUdara

 

        Sumber : http://tehniq.com/blog/cara-kerja-kompresor-angin/ 

 

Padal motor 2l tak ataul 4 takl yang mempergunakanl pengabutan 

ludara, maka kompresorl yang digunakanl adalah kompresor l yang 

dapatl menghasilkan udaral bilas denganl tekananl 65-75 lkg/cm2. 

Kompresor inil digerakkan olehl sebuah engkoll tersendiri yang l 

ditempatkan dil sebelah mukal pada porosl engkol motorl dengan 

batangl ltorak. 

Udaral menekan padal satul kalil tekananl atmosfirl padal tekananl 

l25-35l kg/cm2
ll sangat berbahayall sebab temperaturll akan llnaik. 

Karenal litu, proses l tekananl biasanya terbagil dalam dual atau tiga l 

tahap danl pendinginannya dilengkapil dalam ltiap-tiapl tahap setelah l 

mencapai tekananl udara daril temperatur normall umumnya adalah l 

http://tehniq.com/blog/cara-kerja-kompresor-angin/
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kompresor jenisl 2 tingkatl tekanan ataul 3 tingkatl tekanan dengan l 

torak ldatar. Padall kompresor yang l digerakkan olehl mesin diesell 

atau ldinamo, pendinginanl untuk silinderl mantel danl pendingin 

adalahl diambil daril pipa air l pendingin mesinl ke pipal saluranl 

(cabang). 

D. Jenis-Jenis Kompressor  

Kutipan dariWatterson, J. M. (2018), Ada dua metode mekanis 

dasar untuk meningkatkan tekanan gas: mengurangi volumenya dan 

meningkatkan kecepatannya sehingga energi putaran dapat dikonversi 

menjadi tekanan. 

Mesin perpindahan positif yang meningkatkan tekanan dengan 

mengurangi volumenya adalah sebagai berikut: 

1. Kompresor torak l adalah kompresorl yang dikerjakanl oleh pistonl 

dalam silinderll menghasilkan tekananl tinggil l (5 kg/cm2 atau lebih). 

2. Kompresor berputar l adalah kompresorl yang dihasilkanl dari suatul 

putaran rotorl yang berputarl dalam silinderl menghasilkan lkompresi. 

Kompresorl putar dapatl dibagi menjadil dua ljenis, yaitul jenis daunl 

putar danl jenis daunl stasioner arahl lradial. Denganl demikian 

puncakl daun selalul merapat padal bagian dalaml lselinder. Jenisl ini 

banyakl dipergunakanl sebagai kompresorl untuk unitl penyegar 

udaral berkapasitasl lrendah. Sedangkanl pada jenisl daun lstasioner, 

daunl terletak menempell pada permukaanl rotor yangl berputar l 

(torak lberputar).   

3. Kompressorl sekrup adalahl semacam kompressorl lberputar, danl     

sekrup berhadapanl dalam perputaranl memaksa gasl dalam arahl 

laxial. Kompresorl sekrup yangl semula dirancangl untuk 

memperolehl kompresor udaral tanpa minyakl lpelumas, memilikil dua 
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buahl rotor yangl lberpasangan, berturutl turut denganl gigi jantanl dan 

gigil lbetina.  

E. Konstruksi dan Bagian-Bagian Kompressor 

Diambil dari Watterson, J. M. (2018), pada l dasarnyal kompressor 

torakl mempunyail lbagian-bagianl komponen utama l lyaitu : 

1. Torakl 

Torakl biasanya terbuatl dari paduanl laluminium. Torakl dilengkapi 

denganl cincin torakl untuk menyekatl sela antaral torak denganl 

lsilinder, cincinl ini dibuatl dari besil lcor. Torakl berfungsi untuk l 

mengisap danl menekan udaral didalam lsilinder. 

2. Batangl hubungl (batang lpenggerak) 

Batangl hubung jugal dibuat daril baja ltempa. Kedual ujung batangl 

hubung mempunyail lbantalan, yangl satu yangl berhubungan 

denganl poros engkoll dan lainnyal berhubungan denganl pena ltorak. 

3. Porosl engkoll 

Porosl engkol dibuatl dari bajal ltempa. lBagian-bagianl dari porosl 

yang bersinggunganl dengan bantalanl diperiksa denganl cara 

linduksi.  

4. Silindelr 

Silinder merupakanl suatu bejanal kedap udaral di manal di dalamnyal 

terdapat torak l yang bergerak l bolak-balik l untuk menghisapl dan 

menekanl ludara. Silinder l dibuat daril besi tuangl di manal dindingnyal 

dihaluskan denganl mesin bubutl dan ldipoles. Untukl kompressor 

berpendinginl ludara, pada bagian l silinder terdapatl sirip-siripl untuk 

memperlancar l perpindahan lpanas. Sedangl untuk kompressor l 

berpendingin lair, dindingl silinder mempunyail rongga yangl berisi lair. 
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5. Ruangl lengkol 

Merupakanl komponen pentingl dan harusl menopang bantalan l 

utama porosl engkol denganl kokoh sertal berfungsi untuk l 

menampung minyak l yang bersirkulasil di dalam l lkompressor. 

6. Katubl 

Terdiri dari katup isap dan katub tekan yang dipergunakan pada 

kompressor dapat membuka dan menutup sendiri diakibatkan 

karena adanya perbedaaan tekanan yang terjadi antara bagian 

dalam dan luar silinder. 

7. Rodal daya 

Fungsil roda dayal yangl utama adalahl untuk meratakanl putaran 

porosl lengkol. Hal inil dapat dicapail karena rodal daya merupakanl 

tempat menyimpanl lenergi. Dalaml satu putaranl lporos, torak 

melawanl gaya yangl besarnya lberubah-ubah. Padal saat dayal 

motor bergerakl melebihi dayal beban danl pada saatl lain lkurang. 

lAkibatnya, putaranl poros padal suatu saatl dipercepat danl pada 

saatl lain ldiperlambat. Disampingl sebagai pemeratal lputaran, rodal 

daya dapatl dilengkapi denganl kipas untukl mendinginkan silinder l 

ataupun pendinginl antar ltingkat. 
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 Gbr. 2.2. Konstruksi kompressor 

 

Sumber: Muchinsky, P. M. (2016) 

 

 Kedual piston tekananl rendah danl tinggi daril campuran aluminiuml 

dengan lpegas-pegasl kompresi danl pegas olil dari besil tuang pistonl 

dihubungkan denganl batang pistonl melalui gudgeonl pin yangl 

ditahan denganl lbush-bushl terbuat daril phospor ll lbronze. lKatup-

katupl isap danl tekan ditempatkan l pada kantongl di Cylinderl head, 

ditunjukkanl oleh lgambar 2. 
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Gbr. 2.3. Katup Kompressor 

 

Sumber : Muchinsky, P. M. (2016) 

 Yang harus l diperhatikan dalaml hal katupl tersebut adalahl jangan 

sampail dalam pemasangannyal lterbalik. Intercoolerl yang dipilihl dari    

jenisl single lpass, sementaral after coolerl dipilih dari l pipa Ul 

ldoublepass. Reliefl valve dipasangl pada setiapl saluran keluar l 

lmasing-masingl tingkat ltekanan, demikian l pula halnyal dengan 

pressurel indicator jugal dipasang padal tiap tingkatl ltekanan. 

F. Sisteml Pendinginan Kompresorl Udaral 

         Selamal kompresi lberlangsung, banyak energil yang diubah l 

menjadi panas l dan sebagail konsekuensinya terjadi l kenaikan suhul 

yang akanl mengurangi rendemen volumetricl dari lsiklus. Untuk l 

meminimalkan kenaikanl suhu ltersebut, maka lpanas harus ldipindahkan. 

lWalaupun sebagianl panas dapatl dipindahkan melalui l dinding lsilinder, 
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luas permukaanl silinder tetapl menyisakan suhul yang tinggil harus 

didinginkanl sebelum proses l kompresi dil silinder tingkatanl lsesudahnya. 

 Kebanyakanl kompressor udaral kecil menggunakan l udara untukl 

mendinginkan silinderl dan lintercooler, sementaral silinder bagianl luar 

diperluas l dengan sayapl dan intercoolerl biasanya dipilihl dari jenisl pipa 

bersayapl (finnedl tube lcooler). 

 Menurutl Effendy, M. (2015), tujuan l pendinginan kompressorl 

lyaitu: 

1. Untukl mempertinggi efisiensil proses kompresil ludara. Disinil 

pendingin dilakukanl pada dindingl silinder kompressorl atau didalaml 

pendingin antarl ltingkat. 

2. Untukl mendinginkan udaral tekan, makal udara tekanl didinginkan 

dalaml pendingin akhirl (after lcooler). 

3. Disampingl tujuan dil atas, prosesl pendinginan dimaksudkanl agar 

suhul lbagian-bagianl kompressor masihl di bawahl batas yangl 

ldiperbolehkan. 

Menurutl lSusana, I. G. B., & lSutanto, R. (2016), berdasarkanl 

media pendinginl yang digunakanl dapat dibedakanl menjadi ldua, lyaitu: 

a. Medial pendingin denganl udara 

Udaral sebagai medial pendingin dialirkanl ke dalaml pendingin, 

dimanal pendingin udaral mempunyai komponenl pada pipal bersirip 

yangl lberliku-liku. Udaral akan mengalirl melalui bagianl dalam lpipa, 

sedang udaral pendingin mengalirl ldiluarnya. Kebanyakanl 

pendingin jenisl ini dilengkapil dengan kipasl angin untuk l 

memperoleh pendinginanl yang lebihl lbaik. 

b. Medial pendingin denganl lair l (air laut) 

Airl sebagai medial pendingin dipompakanl ke dalaml lpendingin. 

Biasanyal air inil setelah keluar l dari alatl pendinginl didinginkan lagil 

dan dialirkanl lagi kel lpendingin. Bilal ada airl bersih yangl ltersedia, 
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makal air yangl dari alatl pendingin langsungl dibuangl (air llaut). Alat 

pendinginanl dengan medial lair, biasanyal berbentuk tabungl silinder 

denganl jajaran lpipa-pipal yang terpasangl ldidalamnya. Dengan l 

bentuk ldemikian, prosesl perpindahan kalorl terjadi melaluil dinding 

jajaran lpipa. 

G. Kondisi Pengisapan dan Pengeluaran Udara Tekan Pada 

Kompressor 

1. Saringanl Udara 

   Kutipan dari Borremans, M. (2015), saringanl udara berfungsil 

untuk menyaringl lbenda-bendal padat yangl terkandung padal udara 

isapl yang akanl masuk kel lkompressor. Tidakl berfungsinya 

saringanl akan menyebabkanl cepat ausnyal lsilinder, torakl dan 

cincinl torak sertal lbagian-bagianl lainnya yangl akan mengikisl 

lbagian-bagianl ltersebut. 

 Saringanl udaral yang baikl harus memenuhil syarat-syarat 

lberikut :   

a.   Mempunyai daya penyaring yang baik 

b.   Mempunyai umur yang Panjang 

c.   Mempunyai tahanan gesekan yang baik 

d.   Mempunyai konstruksi yang kokoh, tidak rusak karena denyutan 

udara isap  

Beberapall jenis saringanll umumnya llmenggunakan : 

a. Saringanl kertas 

    Saringanl ini terbuatl daril kertasl bergelombang yangl 

berbentukl lsilinder. Bagian luarl dan dalaml dilindungi olehl silinder 

daril pelat logaml yang lberlubang-lubang.Saringanl kertas tidak l 

boleh terkenal denyutan udaral hisap yangl keras danl tidak bolehl 

terkena temperaturl lebih daril l80 oC. Dalaml keadaan barul 
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saringan kertasl menimbulkanl penurunan tekananl sebesarl l25-

35 mml kolom lair. Hargal ini akanl bertambah bilal saringan telahl 

dipakai beberapal llama.  

b. Saringanl labirin 

  Saringanl ini terbuatl dari kawatl kasa ataul pelat lberlubang-

lubang yangl disusun lberlapis-lapisl dan dibasahil dengan minyakl 

lpelumas. 

  Denganl susunan yangl lberlapis-lapisl ini, udaral akan berbelokl 

lberkali-kalill secara llcepat, sehinggall lbutir-butirll debu akanll terlempar 

daril aliran ludara. Minyak l lumas akanl menangkap butir-butirl debu 

ltersebut. 

   Bila ldebu yangl menempel sudahl banyak, saringanl ini tidakl 

dapat bekerjal dengan baikl llagi. Untukl itu saringanl harus 

ldibersihkan. 

    Diambill dari lBorremans, Pumps andl Compressorsl (2015) 

beberapal petunjuk yangl dilakukan agarl pada saatl pengisapan 

udaral yang  dilakukanl kompressor tidakl terjadi efekl samping yangl  

menyebabkan kerusakanl pada kompressorl antara llain: 

   Temperaturl udara yangl diisap daril atmosfir perlu l dijaga 

serendahl mungkin danl tidak lebihl dari l40 oC. 

   Jikal temperatur udaral yang diisapl ltinggi, makal temperatur 

udaral tekan yangl dihasilkan akanl menjadi tinggil lpula. Demikianl 

juga lbagian-bagianl dari kompressorl akan naikl ltemperaturnya, hall 

ini akanl memperpendek umur l lkompressor. Padal kompressor yangl 

berukuran lbesar, udara yangl dihisap daril dalam ruanganl 

kompressor dapatl mempunyai temperaturl yang cukupl tinggi. Untukl 

mengatasi hall lini, udara dapatl diisap daril luar ruanganl melalui 

sebuahl saringan ludara. 
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a. Kandunganl debu disekitarl tempat pengisapanl harus dapatl 

dijaga sekecill lmungkin. Saringanl udara yangl dipergunakan 

untukl mencegahl debu yangl masuk kompressorl dapat 

tersumbatl jika udaral yang diisapl mengandung banyakl debu. 

Hall ini akanl menurunkan jumlahl udara yangl akan terisapl dan 

performansil kompressor menjadil lebih lburuk.  

b. Jikal udara yangl diisap olehl kompressor terlalul lembab makal 

jumlah airl yang mengembunl akan sangatl lbanyak. Hal inil akan 

menyebabkan lkorosi. Untukl mencegah hall ini kompressorl 

harus dipasangl ditempat yangl tidak terlalul lembab danl 

lingkungan sekitarl kompressor harusl dijaga tetapl lkering. 

2. Katup-Katup 

  Berdasarkan Borremans, M. (2015), pada kompressor udara 

terdapatl dua jenisl katub, yaitul katub isapl dan katubl buang yangl 

bekerja membukal dan menutupl disebabkan olehl adanya 

perbedaanl tekanan dil luar danl dalam lsilinder. 

L  Katub-katubl ini membukal dan menutupl untuk setiapl langkah 

lbolak-balikl dari ltorak. Karenal itu frekuensil kerjanya adalahl paling 

tinggil diantara lbagian-bagianl lain daril lkompressor.Terutamal katub 

tekanan tinggil yang harusl melakukan udaral bertekanan denganl 

temperatur yangl tinggi danl akibat minyakl lumas yangl terbawa olehl 

aliran udaral sehingga menyebabkanl terbentuknya karbidl yang 

menempell pada katubl ltersebut. Hall ini membuatl plat katubl yang 

seharusnyal terangkat danl dilalui olehl udara hasill kompresi melaluil 

lubang laluanl pada dudukanl katub danl sangkar katubl disebabkan 

adanyal perbedaan tekananl antara sebelahl luar danl sebelah dalam l 

katub tidakl terjadi ataupunl macet sehinggal menyebabkan 

terjadinyal penurunan udaral tekan yangl keluar daril dalam silinderl 

dan tidakl terangkat karenal disebabkan olehl karbid yangl lmelekat. 
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Jadil katub inil merupakan bagianl yang harusl mendapatkan 

perhatianl khusus denganl melakukan perawatanl dan pemeriksaanl 

secara lberkala. 

    Permasalahanl yang seringl terjadi padal katub yaitu l jika 

pengukur l tekanan lmengindikasikanl bahwa tekananl yang 

dihasilkanl oleh kompressorl tidak sesuail dengan yangl telah 

ditentukanl periksa lkatub-katubl ltersebut, meliputil kerusakan padal 

piringan lkatub, springl katub, danl pemasangan katubl yang tidak l 

lsesuai. 

H. Pemeriksaan dan Pemeliharaan 

  Menurutl dari lBorremans, lM. l (2015), Getaranl mekanis sertal 

denyutan tekanl merupakan hall yang takl dapat dihindaril dari sebuahl 

kompressorl ludara. Jikal ingin umurl yang panjangl dan performansil yang 

tetapl lbaik, kompressorl harus dioperasikanl dengan lbenar, serta 

dilakukanl pemeriksaan danl pemeliharaan denganl lcermat. Setiapl 

kompressor harusl selalu dilengkapil dengan bukul petunjuk yangl harus 

ldiikuti. 

Tabel 2.1 Pemeriksaan Harian 

No 

Yang 

diperiksa 

Cara 

memeriksal 

1 
lPermukaanl 

minyak 

Jagalahl agar 

permukaanl 

minyakl 

pelumasl ada 

dalaml batas-

batasl yang 

lditentukan 

seperti 



18 
 

 
 

terlihatl pada 

pengukurl 

lpermukaan. 

Tambahkanl 

minyakl jika 

lpermukaan 

lsudah 

lmencapai 

lbatas 

lterendah. 

2 

Pembuangl 

airl 

pengembunl 

(drainl 

valve) 

Bukalahl 

katupl 

lpembuang 

air dari tangkil 

udara (air 

lakan lmudah 

keluarl jika 

ltekanan 

ldalam tangki 

ladalah 0.5 – 

1.0 kg/cm2). 

3 
Pengukurl 

tekanan 

Periksal 

lapakah 

ljarum 

lmanometer 

ldapat 

lbergerak 

lsecara halus 
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ldan jarum 

lmenunjuk 

langka nol 

(ataul 

lmendekati 

nol) bila 

tekananl 

dalaml tangki 

adalahl nol.   

4 
Katup 

pengatur 

Periksalahl 

denganl 

mengamatil 

lmanometer. 

lApakah 

lkompressor 

lbekerja pada 

ldaerah 

ltekanan 

lsebagaimana 

lditetapkan 

lpada 

lpengatur 

ltekanan 

5 

Tomboll 

ltekanan 

(Pressure 

lSwitch) 

Periksalahl 

denganl 

lmengamati 

lmanometer. 

lApakah 
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lkompressor 

lbekerja pada 

ldaerah 

ltekanan 

sebagaimanal 

ditetapkanl 

padal tombol 

ltekanan.   

6 

Saringanl 

ludara 

(Filter) 

Jika udaral 

yangl masuk 

kel 

lkompressor 

lberkurang 

lperiksa 

lsaringan 

lisap, 

lkemungkinan 

ltersumbat 

lkotoran. 

lBersihkan 

ldengan sikat 

latau dengan 

lzat pencuci 

lyang netral, 

ljika terlalu 

lkotor gantilah 

ldengan yang 

lbaru. 
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7 

lKatup highl 

danll low 

lpressure 

lJikal produksi 

udaral pada 

lkompressor 

tidak 

mencapail 

dari ltekanan 

lyang 

lditentukan 

llalukan 

lpengecekan 

lspring danl 

lplate daril 

lkerusakan 

lpada lkatub-

lkatub 

tlersebut. 

Sumber : Pumps and Compressors (bab 6) 
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I. Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.     . 

 

J. Hipotesis 

      Berdasarkanl pada masalahl pokok yangl telah dikemukakan l di  

latas, maka penulisl mengambil hipotesisl penyebab menurunnya l 

produksi udaral yang dihasilkanl oleh kompresor l ldiakibatkan: 

1. Kerusakanl pada ringl lpiston. 

2. kerusakanl pada lpiringan lkatub, springl katub, danl pemasangan 

katubl yang tidak l lsesuai. 

 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

TERJADI 
KEBOCORAN PADA 
SISTEM PEMIPAAN 

 

KERUSAKAN PADA 
PIRINGAN KATUP DAN 

SPRING KATUP 

KERUSAKAN PADA 
RING PISTON 

 

ANALISIS 

MENURUNNYA PRODUKSI UDARA 
BERTEKANAN YANG DIHASILKAN 

OLEH KOMPRESOR 

 PRODUKSI UDARA BERTEKANAN YANG DIHASILKAN 
OLEH  kKOMPRESOR 

 

KESIMPULAN 

SARAN 



 
 

23 
 

BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

1. Tempatl Penelitian 

Penulisl melaksanakanl penelitianl di kapal MV. INTAN DAYA 

272 yang dilengkapi dengan kompresor, yang merupakan sumber  

penelitian yang di angkat oleh penulis untuk dijadikan bahan laporan 

akhir atau hasil penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan padal saat penulisl 

melakukanl praktekl laut (prala) di atas kapal MV. INTAN DAYA 272 

milik perusahaan PT. Armada Maritim Nusantara, mulai dari 

Tanggal, 19 Oktober 2020 sampai Tanggal, 28 Juli 2021. Sebagai 

program pelaksanaan semester V dan VI, dalam program tersebut 

penulis melaksanakan penelitian terhadap masalah yang terjadi 

pada permesinan yang ada, dimana permesinan tersebut meliputi 

mesin utama dan mesin Bantu. Dimana penulis meneliti salah satu 

mesin tersebut yaitu, salah satu kompresor yang ada di kapal dan 

pada penulisan skripsi ini penulis mengangkat permasalahan yang 

ada pada kompresor  tersebut..  

B. Metode Penelitian 

Metodel penulisan dalaml pengumpulan datal yang akanl 

dilakukan adalahl sebagai lberikut: 

1. Metodel observasil (survey) 

   Metodel ini dilakukanl dengan caral melakukan pengamatanl 

dan pengambilanl data secaral langsung dil llapangan. 
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2. Metodel penelitian pustakal (library lresearch) 

   Pengumpulanl data inil dilakukan denganl cara studil 

lpustaka, yaitul mengumpulkan lliteratur-literatur l yang berkaitanl 

dengan permasalahanl yang dialamil oleh penulisl melalui lbuku-

bukul serta lartikel-artikell yang didapatl pada saatl melaksanakan 

praktekl maupun sewaktul di bangkul lperkuliahan. 

C. Jenis Dan Sumber  Data 
 

Untukl menunjang kelengkapanl lpembahasan, dilakukanl dua jenisl 

pengambilan ldata, lyaitu : 

a. Datal Primer 

Datal ini diperolehl denganl Metode Surveyl yaitu denganl 

mengamati danl mencatat secaral langsung dilokasil lpenelitian. 

b. Datal Sekunder 

   Datal sekunder adalahl data yang diperolehl dari lreferensi-

referensil dan bahanl perkuliahan yangl berhubungan denganl 

permasalahan yangl akan ldibahas. 

D. Metode Analisis 

Metodel analisis dalam penyajianl penulisan skripsil ini 

menggunakanl metode deskriptifl yaitu tulisanl yang berisikanl paparan 

danl uraian mengenail suatu objek l permasalahan yangl ltimbul. Metodel 

ini digunakanl untuk memaparkanl secara rincil data yangl diperoleh 

denganl tujuan untuk l memberikan informasil mengenai perencanaanl 

terhadap masalahl yang timbull berhubungan denganl proposal skripsil 

lini. 

Denganl menggunakan teknikl analisis yangl telah lada, makal 

penulis berharapl agar menghasilkanl pemecahan masalahl yang baikl 

pada penyusunanl proposal skripsil lini. 
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E. Jadwal Penelitian 
 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

NO Nama Object 

TAHUN 2020/2021 

BULAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Diskusi Buku 

Referensi 

            

2 Membahas Judul             

3 Pemilihan Judul & 

Bimbingan 

Penetapan Judul 

            

4 Seminar judul             

5 Penetapan Judul 

Untuk Proposal 

            

6 Penyusunan 

Proposal 

            

7 Seminar Proposal             

8 Perbaikan seminar 

proposal 

            

9 Pengambilan Data 

Penelitian 

            

Tahun 2021 

10 Pengambilan Data 

Penelitian 

            

11 Penyusunan Hasil             

12 Seminar Hasil             

Tahun 2022 

13 Penyusunan Tutup             

14 Seminar Tutup             
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN 
 

A. Tempat Penelitian 

Adapun tempat dilaksanakannya penelitianl oleh penulis yakni di 

MV. INTAN DAYA 272 yang merupakan kapal jenis Multy Purpose 

Container Carrier. MV. INTAN DAYA 272 merupakanl salah satul kapal 

yangl dimiliki olehl PT. ARMADA MARITIM NUSANTARA. Kapal 

tersebut memiliki dua unit kompressor udara sebagai penghasil udara 

bertekanan, satu unit kompressor sauer untuk membantu kompresor 

utama, dan satu unit lagi kompresor darurat atau emergency yang 

digerakkan oleh mesin diesel. Dalam rangka menunjang kelancaran 

kegiatan operasional di atas kapal yang membutuhkan penyuplaian 

udara yang bertekanan. 

B. Spesifikasi Kapal 

Berikut ini merupakan data-data spesifikasi kapal (ship particular) 

yang penulis peroleh selama melakukan penelitian di MV. INTAN DAYA 

272. 

SHIP PARTICULARS OF MV INTAN DAYA 272 GENERAL : 

NAME OF SHIP   : MV. INTAN DAYA 272 

TYPE OF SHIP  : MULTY PURPOSE CONTAINER             

CARRIER 

NAVIGATION AREA  : NCV INDONESIAN WATERS 

NATIONALITY  : INDONESIA  
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PORT OF REGISTER   : BATAM 

OFFICIAL NUMBER   : 2018/ppm No.5037/L 

HULL NUMBER    : 044 / JMI 

CALL SIGN    : YCNA2 

IMO NUMBER    : 9 8 6 1 9 1 4 

MMSI    : 525200456 

INMARSAT C NUMBER  : 452500923 

CLASS   : BKI 

CLASIFICATION    : BIRO KLASIFIKASI INDONESIA 

OWNER    : PT. ASIA LESTARI LINES 

BUILDER    : PT. BANDAR ABADI SHIPYARD 

BUILDER HULL NUMBER : O44 / JMI 

DATE OF KEEL LAYING  : MAY 27 th, 2016 

LAUNCHING    : JUNE 21 th, 2017 

DELIVERY    : NOVEMBER 19 th, 2018 

PRINCIPAL DIMENTION 

LENGTH OVER ALL         : 116.90 M 

LENGTH BETWEEN PERPENDICULARS : 110 M 

BREADTH MOULDED         : 23.50 M 

DEPTH MOULDED          : 10 M 

FULL LOAD DRAFT         : 7.00 

FULL LOAD DISPLACEMENT      : 14873.45 

LIGHT SHIP WEIGHT         : 3532.81 T 

DWT          : 11340.64 T 

GROSS TONAGE          : 8662 T 

SUMMER DRAFT           : 6.513 m 

SUMMER FREE BOARD        : 25 M 

NUMBER HOLD          : 3 HOLD 
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C. Mesin Penggerak Utama 

MV. INTAN DAYA 272  mempunyai mesin penggerak utama dengan:   

1.MAIN ENGINE             : GHUANG ZHOU 2206 KW 

2. MAXIMUMl RATING     : 3,500l PS x at 230l RPM 

3. NORMALl RATING      : 3,150 lPS x at 222l RPM 

4. SEAl TRIAL MAXIMUM lSPEED : 13 KNOTSl 

5. SERVICEl SPEED      : 12 KNOTSl 

D. Datal Spesifikasi Kompresorl 

Objekl penelitian yang l penulis lakukanl pada kompresor l udara      

denganl data sebagail berikut: 

 

Sumber :  MV. INTAN DAYA 272 

AIR KOMPRESOR 

Type          : Vertikal 2 stage water cooled 

Model          : MH120A 

Delivery air Pressure    : 3 Mpa (30 kg/cm2) 

Delivery Air Quantity ( F. A ) : 80 m3 /h 

Revolution        : 1200 min-1 

Power Required      : 18,8 kw 

Piston displacement    : 85.0/57.0 m3/h 

Motor output       : 18.5 kW 

Weight         : 695 kg 

E. Komponen – komponen kompresor 

Tabel no 4.1. Berikut ini merupakan data-data kompresor udara Type 

MH120A 
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lTabel 4.1 lKomponen – komponen kompresor 

No. Namel Of Partl Materiall Q-tyl 

1. Cylinderl Cast Ironl 1 

2. Pistonl Ring (2nd Stage) Speciall Cast Iron 3 

3. Pistonl Ringl (1st Stage) Specialll Cast Ironl 3 

4. Oill Scraper Speciall Cast Ironl 2 

5. Pistonl Aluminiuml 1 

6. Connl. Rod Bold & Nutl lNi- Cr-Mo-Steell 1 Setsl 

7. Pistonl Pin Bushingl Carbonl Steell 1 

8. Connl. Rod Bearingl (A) Alminiuml Alloy 1 

9. Connl. Rod Bearing (B) l Alminiuml Alloy 1 

10. Crankl Key Carbonl Steel 1 

11. Mainl Bearing Aluminiuml Alloy 1 

12. Crankl Washer Steell 1 

13. Crank lBoult Cr-Mol Steei 1 

14. Crankl Shaft Forget lSteel 1 Set 

15. Oill Pump Couplingl Carbonl Steel 1 

16. Oill Pump Gearl Cr-Mol Steel 1 

17. Flyl Wheel Cast lIron 1 

18. Crankl Case Castl Iron 1 

19. Bearingl Cover Castl Iron 1 

20. OILl Seal Seall 1 

21. Coill Springl (Oill safetyl Valve) Piano lWire 1 

22. O-Ringl (Pistonl Pin) Vitonl 2 

23. Cylinderl Head Gasketl Non lAsbestos 1 

24. Gasketl (Oil lPump lCover) Nonl Asbestos 1 

25. Coolerl Plate Steell 2 
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26. Coolerl pipe Coperl 1Set 

27. Valvel Set Springl Springl Steel 1 

28. Valvel Set Bolt & Nutl Corbon lSteel 2 

29. Gasketl (Side lCover) Non lAsbestos 2 

30. Gasketl Lubricator Nonl Asbes 1 

31.  Slipl Ring Bronzel 2 

32. Balancel Wight Ductilel Cast Ironl 2 

Sumber:Kompresor Udara Type- MH120A MV. INTAN DAYA 272 

F. Gambaran Umum Operasi (Instruction Manual Book) 

 Kompresor udara dengan tenaga penggerak motor listrik dapat 

dioperasikan dengan dua cara yaitu dengan sistem otomatis (automatic 

system) dan sistem manual (manual system) 

1. Sistem Otomatis (Automatic System) 

Sistem otomatis pada kompresor dilengkapi dengan pressure 

switch yang dipasang antara bejana udara dengan panel box. Apabila 

tekanan udara didalam bejana udara berkurang sampai batas yang 

ditentukan yaitu 15 kg/cm2, maka kompresor udara akan bekerja 

secara otomatis untuk mengisi bejana udara sampai batas yang telah 

ditentukan pula yaitu 30 kg/cm2,maka kompresor udara akan berhenti 

dengan sendirinya. Hal ini terjadi karena pada kompresor dilengkapi 

dengan control otomatis yaitu pressure switch yang akan tertutup dan 

menjalankan kompresor, bila tekanan dalam bejana udura berkurang. 

Demikian pula sebaliknya akan membuka dan mematikan electric 

kompresor bila tekanan udara dalam bejana sudah full atau sudah 

mencapai tekanan yang telah ditentukan. 
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2. Sistem Manual 

sistem manual kompresor udara tidak dapat berhenti dengan 

sendirinya melainkan kompresor harus dijaga dan diawasi apabila 

Untuk dalam keadaan beroperasi bila sudah mencapai tekanan 

maksimum pada bejana udara yang telah ditentukan yaitu 30 kg/cm2, 

maka kompresor harus distop, tentu juga sebaliknya bila tekanan 

udara berkurang maka harus distart sendiri untuk mengisi bejana 

dengan cara menghubungkan arus listrik ke electro motor kompresor 

udara pada panel box kompresor. 

Agar kompresor udara tidak cepat rusak dan awet dalam 

penggunaannya maka perlu diperhatikan sebelum distart. Pada saat 

kompresor bekerja dan cara mematikan kompresor. 

3.  Sebelum Di Start  

a. Pastikan semua katup pengisian yang kebejana udara dan yang       

keluar dari kompresor telah dibuka. 

b. Periksa minyak lumas dalam karter, bila berkurang segeralah        

ditambah.  

c. Periksa aliran listrik serta system otomatis. 

4.  Pada Saat Kompresor Sedang Bekerja  

a. Pastikan tekanan dalam bejana udara bertambah. 

b. Perhatikan pula suhu dan tekanan kompresor. 

c. Perhatikan suara-suara yang kurang normal pada kompresor. 

d. Hentikan kompresor udara bila mendegar suara tidak normal           

untuk menghindari kerusakan yang lebih fatal. 

5.  Cara Mematikan Kompresor Udara  

a. Putuskan arus listrik untuk elektro motor kompresor udara pada 

panel box.                                                  

b. Tutup keran pengisian pada bejana udara dan kompresor. 
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c. Cerat bejana udara untuk membuang air yang ikut kedalam bejana 

bersama udara yang dipampatkan. 

G. Analisa Data 

Kompresor l udara adalahl salah satul pesawat bantul yang adal di 

atasl kapal danl mempunyai perananl yang sangatl penting untukl 

menghasilkanl udara yangl bertekanan, danl berfungsi sebagai l udara 

penjalanl pada saatl start awall mesin indukl maupun mesinl diesel 

penggerakl generator, sertal digunakan sebagail penggerak peralatan l 

lpneomatik, pengisil tangki-tangkil hydrosfor danl sebagai lpembersih. 

Kompresor l dalam pengoprasiannyal sering mengalami l gangguan 

yangl menyebabkan kompresor l tidak bekerjal dengan loptimal. Sehingga l 

produksi udaral yang dihasilkanl lmenurun. Diantaral gangguan tersebut l 

adalah terjadinyal kebocoran padal ring lpiston, tidakl berfungsinya katup l 

isap, katup l tekanan rendah l dan tekananl tinggi denganl lbaik.   

Sedangkanl efisiensi danl kerugian pada l kompresor adalah l 

perbandingan antaral hasill (output), denganl pemasukanl (input). Padal 

kompresor terdapatl beberapa lefisiensi: 

1. Efisiensil volumetris. 

2. Efisiensi lkompresi 

3. Efisiensil mekanis 

4. Efisiensil keseluruhan 

Adapunl faktor-faktorl yang dapatl menyebabkan terjadinyal 

penurunan udaral bertekanan yangl dihasilkan olehl kompresor udaral 

adalah kerusakanl pada ringl lpiston, tidakl berfungsinya katupl isap katupl 

tekanan rendahl dan tekananl tinggi denganl lbaik. 

1. Kerusakan Pada Ring Piston  

Beberapal faktor yangl dapat menyebabkanl kerusakan padal 

ring pistonl ladalah. 
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 a. Kurangnyal Pelumasanl 

Pelumasanl merupakan salahl satu faktorl yang sangatl 

mempengaruhi performasil dan umurl suatu lkompresor, untuk itul 

pelumasan yangl baik sangatl diperlukan suatul kompresor. 

Mengingatl bahwa fungsil pelumasan ialahl untuk mengurangil 

gesekan, mengurangil lkeausan, mencegahl korosi danl 

memindahkanl panas. Bagian-bagianl kompresor yangl 

memerlukan pelumasanl adalah lbagian-bagianl yang bergerak l 

saling meluncurl seperti lselinder, ltorak, lmetal-metall bantalan 

batangl penggerak danl bantalan lutama. Padal cincin torakl sering 

mengalamil keausan ataul kebocoran denganl cepat daril pada 

jaml kerja yangl telah ditentukanl sehingga ringl piston tidak l 

berfungsi denganl lbaik. Adal beberapa faktorl yang menyebabkanl 

kurangnya pelumasanl pada ringl piston antaral llain: 

a) Kurangnyal  minyak lumasl dalam lkarter. 

b) tersumbatnyal saringan minyakl llumas. 

c) Pelumasanl yang tidakl lsesuai. 

  Ring piston mempunyai fungsi utama untuk merapatkan dan 

mencegah kebocoran pada saat terjadi kompressi dalam selinder. 

Cincinl torak dipasangl pada lalur-alurl disekeliling torak l dan 

mencegahl kebocoran antaral torak dengan selinder. Salah satu 

penyebab dari menurunnya tekanan kompressi yaitu apabila 

udara yang dihisap tidak mendapat tekanan dari torak secara 

sempurna, hal ini disebabkan karena cincin torak sudah 

mengalami keausan sehingga udara yang ditekan oleh torak 

tidak cukup kuat untuk menekannya kesaluran tekanan tinggi, hal 

ini disebabkan oleh karena kurungnya pelumasan pada bagian-

bagian kompresor. 
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Berdasarkan permasalahanl yang dihadapi penulisl pada 

saatl melaksanakan praktekl laut (prala) diatas kapal dimana 

kompresor udara setelah beroperasi selama 15 menit ternyata 

tidakl bekerja secaral optimal sehinggal udara yangl dihasilkan 

oleh kompresor tidak mempengaruhi jumlah tekanan udara yang 

ada di botol angin. Sedangkan bila kompresor dapat menaikkan 

tekanan pada botol angin 2 sampai 3 kg/cm3/menit berarti ring 

piston tersebut masih bagus. 

b. Adanya Goresan Pada Ring Piston 

Ring piston berfungsi untuk merapatkan permukaan torak 

dengan selinder pada setiap langkah torak dalam selinder. 

Permukaan cincin torak harusl dijaga sebaik l mungkin agarl tidak 

adal lgoresan. Apabilal pada cincinl torak terdapatl lgoresan, ini 

akanl mengakibatkan udaral akan lolosl ke bagianl bawah pistonl 

yaitu ruangl engkol ataul carter, inil   sangat mempengaruhil kerja 

ataul fungsi kompresor l secara maksimal. Adanya goresan pada 

ring piston disebabkan oleh adanya partikel atau kotoran yang 

berbentuk padat seperti pasir dan serbuk besi yang terhisap oleh 

kompresor sehingga lama kelamaan akan membuat goresan 

pada ring piston. Dari l permasalahan inil akan membuatl produksi 

udaral pada kompresorl akan menurunl karena tidakl sempurnanya 

pemampatanl udara dalaml lselinder 

Tabel 4.2 : Tekanan kompresor pada saat normal dan tidak normal 

Conditian Revolution Tame Reading Capasity 

Normal 1200 1.00 min 2 kg/cm2 

Abnormal 1200 2.00 min 1 kg/cm2 

Sumber: Manual book kompresor MV. INTAN DAYA 272 
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c. Faktor Usia 

Kerusakanl pada ringl piston dapatl dipengaruhi olehl faktor 

usial sehingga lamal kelamaan akanl aus danl bila sudahl melewati 

batasl kerja maksimuml secara otomatisl sifat-sifatl mekanis yangl 

ditimbulkan olehl ring pistonl akan berkurangl dan mengakibatkan l 

ring pistonl tidak lagil berfungsi sebagail perapat yangl lbaik, sebabl 

komponen inil lama kerjal maksimum padal 6000 ljam. Terkadang l 

meskipun usial dari ringl piston beluml melewati batas l kerja 

maksimuml namun sudahl mengalami keausanl atau tidak l 

berfungsi denganl maksimal inil dikarenakan olehl kurangnya 

pelumasanl atau perawatanl secara rutinl sehingga ringl piston 

harusl diganti denganl yang lbaru. 

GAMBAR 4.1 Ring piston yang sudah terpakai (kanan) dan Ring 
piston yang baru (kiri) 

Sumber: MV. INTAN DAYA 272 
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Dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat ukur 

sikmat ternyata pada ukuran 0,270 mm pada ring piston, 

kompresor  tidak dapat menghasilkan udara 30 kg/cm2 dengan 

waktu 15 menit. Ring piston dengan ukuran 0,270 mm, 

kompresor hanya dapat memproduksi udara 28 kg/cm2 dengan 

waktu yang digunakan 18 menit. Dengan permasalahan yang 

ada di atas dapat disimpulkan bahwa ring piston sangat 

mempengaruhi kompresor dalam pengoperasianya untuk 

menghasilkan udara. 

        Ring piston dalam ukuran yang normal memiliki ukuran 

0,275 mm pada kompresor tipe h-64. Dengan ukuran tersebut 

kompresor dapat menghasilkan udara 30kg/cm2 dengan waktu 

yang digunakan 15 menit. 

2. Tidakl Berfungsinya Katupl Isap Katupl Tekanan  Rendahl Dan Katupl 

Tekanan Tinggil Dengan lBaik.  

Penulisl menganalisa padal katup tersebutl terdapat banyak l 

terak-terakl yang melekatl pada bagianl katup sehinggal katup tidak l 

bekerja secaral loptimal, dimanal pada katupl ini padal saat terjadinya l 

langkah isapl tidak membukal dengan baikl  karena adanyal terak 

yangl menahan pegas l ltersebut. Adanyal terak yangl mempengaruhi 

kerjal  dari katupl tersebut karena l banyaknya kotoranl debu yangl 

terbawa bersamal dengan ludara, dimana padal saringan isapl tidak 

dapatl menahan kotoranl debu yangl ikut denganl aliran udaral karena 

padal saringan udaral tersebut tidakl  dapat menyaringl udara denganl 

bersih yang akanl dimampatkan oleh l torak  masukl ke dalaml lbejana. 

Produksil kompresor normall yaitu l30 kg/cm2 ldan terjadil penurunan 
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dimanal manometerl output menunjukkanl 28 lkg/cm2 sehinggla terjadi 

penurunanl tekanan sebesarl l2 kg/cm2. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi penulis dimana 

kompresor udara dijalankan secara manual selama 20 menit 

ternyata tidakl bekerja secaral optimal sehingga l udara yangl 

dihasilkanl oleh kompresor tidak mempengaruhi jumlah tekanan 

udara yang ada di dalam botol angin. Sedangkan secara normal 

kompresor dijalankan 5 sampai 10 menit kompresor dapat 

menaikkan tekanan pada botol angin 10 sampai 20 kg/cm2. 

Katupl isap danl katup tekanl yang dipergunakanl pada 

kompresor l dapat membukal dan menutupl sendiri sebagail akibat 

daril perbedaan tekananl yang terjadil antara bagianl dalam danl 

bagian luar l lsilinder. Katup katup l ini membukla dan menutupl untuk 

setiapl langkah lbolak-balik l dari ltorak. Karena l itu frekuensil kerjanya 

adalahl yang palingl tinggi dil antara lbagian-bagianl lain dari l 

lkompresor. Katupl keluar selalul bekerja padal kondisi yangl sangat 

beratl karena harusl melalukan udaral dengan temperatur l tinggi danl 

sering macetl karena karbitl yang terbentuk l dari minyak l yang 

terbawal oleh aliranl ludara. Jadil katup inil memerlukan perhatian l 

lkhusus. Katup terdapat l dalam berbagail lkonstruksi. Namun l yang 

umuml dipakai saatl ini adalahl jenis-jenisl katup lcincin, katup pita l 

(reed), katupl kanal danl katup kepakl (flapper) Katup keluar l 

mempunyai konstruksi l yang agakl berbeda dimana l bagian atasl dan 

bagianl bawahnya terbalikl dibandingkan denganl yang adal dalam  

Selainl litu, baut katup l dipasang daril atas danl ldikencangkan. 

Dudukanl katup danl sangkar katupl dikencangkanl dengan bautl dan 

murl lkatup. Plat katupl dipasang dil antara dudukanl katup danl 

sangkar lkatup. Platl katup ditekanl pada dudukanl katup olehl pegas 

lkatup. Bilal perbedaan tekananl antara sebelahl dalam danl sebelah 
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luarl katup menjadil lebih besarl dari padal gaya yangl ditimbulkan 

olehl pegas lkatup, maka platl katup akanl terangkat dan l udara akanl 

mengalir melaluil llubang-lubangl laluan padal dudukan katup dan l 

sangkar katupl ke dalam l lsilinder.    

 Permasalahan yang paling mendasari menurunnya produksi 

udara tekan pada kompresor yang diteliti oleh penulis yang sesuai 

dengan kejadian yakni tidak berfungsinya katup isap dan tekan 

tingkat tekanan tinggi. Seperti yang diketahui katup ini bekerja pada 

frekuensi dan temperatur tinggi. 

Tabel no 4.3 Data produksi udara bertekanan pada kompresor 

sebelum perbaikan : 

 

Waktu 

 

Data Sebelum Perbaikan 

Jam Tekanan/Menit Suhu 

pendingin 

air laut 

Suhu 

minyak 

lumas 

Normal - 30kg/cm2/15 min 270c-300c 450c-500c 

 

 

06-02-

2021 

13.00 28kg/cm2/18 min 320c 510c 

14.00 26kg/cm2/20 min 350c 530c 

15.05 23kg/cm2/22 min 400c 550c 

16.10 20kg/cm2/25 min 450c 580c 

18.25 15kg/cm2/30 min 520c 640c 

Sumber:  MV. INTAN DAYA 272 

  



38 
 

      
 

 

Tabel no 4.4 Data produksi udara bertekanan pada kompresor setelah 

perbaikan : 

 

Waktu 

 

Data Setelah Perbaikan 

Jam Tekanan/Menit Suhu 

pendingin 

air laut 

Suhu 

minyak 

lumas 

 

 

09-02-

2021 

10.00 28kg/cm2/15 min 320c 510c 

11.00 29kg/cm2/15 min 310c 500c 

12.05 30kg/cm2/15 min 300c 500c 

13.10 30kg/cm2/15 min 300c 500c 

15.25 30kg/cm2/15 min 300c 500c 

Sumber : MV.INTAN DAYA 272 

H. Penjelasan Analisa 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada keadaan normal 

kompresor akan menghasilkan tekanan 30 kg/cm2 dalam jangka waktu 

15 menit,  temperature air pendingin mencapai 300c dan temperature 

minyak lumas mencapai 500c. Sedangkan pada tanggal 6 februari 2021 

terjadi penurunan udara pada kompresor dimana pada tekanan 

28kg/cm2  memerlukan waktu 18 menit dengan temperature pendingin 

320c dan temperature minyak lumas mencapai 510c sampai pada 

tekanan 15kg/cm2 dalam waktu 30 menit dengan temperatur air 

pendingin 520c dan temperature minyak lumas mencapai 640c, 

sehingga dapat disimpulkan  bahwa tekanan udara yang dihasilkan 

kompresor semakin berkurang dan waktu yang diperlukan semakin 

bertambah sedangkan temperature air pendingin dan minyak lumas 

semakin bertambah. 
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Adapun cara yang dilakukan setelah melakukan perbaikan untuk 

mengetahui bahwa katup yang telah dipasang berfungsi dengan baik, 

yakni dengan menjalan kompresor  30 menit sampai 60 menit kemudian 

dilakukan penetesan dengan cara meraba dengan tangan bagian cover 

katup. Apabila katup tersebut mempunyai temperture sangat panas 

maka dapat dipastikan bahwa katup tersebut tidak bekerja dengan baik  

dimana terjadi gesekan yang menimbulkan panas berlebihan. Untuk itu 

harus dilakukan penyetelan ulang pada katup tersebut sehingga katup 

dapat bekerja dengan baik. Apabila katup yang dilakukan pengetesan 

mempunyai temperature normal maka katup tersebut bekerja dengan 

baik.  

Setelah mengetahui permasalahan dan mengatasinya, dari tabel 

di atas dapat di lihat  kompresor yang sebelumnya menghasilkan udara 

sebesar 28 kg/cm2 dan setelah melakukan perbaikan maka produksi 

udara yang dihasilkan 30 kg/cm2 dengan waktu yang digunakan 15 

menit. 

I. Pembahasan Masalah 

Adapun pemecahan masalah yang akan dibahas mengenai 

penyebab menurunnya produksi udara bertekanan. Penyebab 

menurunnya produksi udara pada kompresor diakibatkan karena 

adanya kebocoranl pada ringl lpiston, tidakl berfugsinya katupl isap katupl 

tekanan rendah l dan tekananl tinggi denganl baik. Dari analisa tersebut 

diatas penulis akan membahas sesuai dengan yang terjadi ditempat 

penelitian diatas kapal MV. INTAN DAYA 272  

Caral mengatasi penyebab l menurunnya tekananl udara yangl 

dihasilkanl oleh kompresor l adalah sebagai l berikut : 

1. Kerusakan Pada Ring Piston 
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   Adal beberapa faktorl yang menyebabkanl terjadinya keausan l 

pada ringl piaton ladalah: 

a. Kurangnya Pelumasan 

Penyebab menurunnya produksi udara karena adanya 

kebocoranl pada ringl piston yang disebabkanl karena kurangnya 

pelumasanl pada bagian-bagian kompresor l yang saling 

meluncur, kurangl optimalnya pelumasanl ini disebabkanl karena 

kurangnyal  volume minyakl lumas dalam l karterl dan 

tersumbatnya saringan minyak lumas, sehingga pelumasan 

berkurang pada bagian-bagian yang bergerak, hal ini 

menyebabkan panas yang berlebihan antara gesekan ring 

piston dengan selinder  dan lama kelamaan akan membuat ring 

piston aus sehingga pada saat terjadi kompressi udara dalam 

selinder, udara akan lolos pada bagian bawah piston atau 

karter. Makal perlu dilakukanl penangananl pada masalahl 

tersebut yaitul dengan caral mengoverhoulel kompresor danl 

mengganti ringl piston yangl sudah laus. Ring piston yang sudah 

aus tidak dapat dipergunakan lagi oleh karena itu satu-satunya 

cara adalahl dengan menggantinyal denganl ring yangl lbaru. 

Keausan pada ring piston disebabkan oleh kurangnya 

pelumasan atau pelumasan yang tidak sesuai dengan 

kompresor, untuk itu jumlah pelumasan dalam karter kompresor 

udara supaya selalu dicek agar tidak kurang dari standar di 

gelas duga. 

Pelumasan yang tidak sesuai dapat menyebabkan 

cepatnya ring piston aus. Jenis pelumas yang digunakan pada 

kompresor udara di kapal tempat melaksanakan proyek laut 

adalah  pelumas  jenis MEDITRAN S.A.E.40, namun dianggap 

tidak sesuai karena meskipun usia dari komponen-komponen 
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kompresor belum melewati jam kerja maksimum namun sudah 

mengalami keausan atau kerusakan, hal ini disebabkan karena 

minyak lumas yang digunakan selama ini viskositasnya terlalu 

tinggi sehingga pelumasan harusl diganti denganl minyak lumas l 

multi gradel yaitu S.A.El 15W-40l yang mampul bekerja padal 

temperature l 20oc sampail l100oc. Kodel angka multil grade 

sepertil 15W-40l merupakan kekentalanl yang bisal berubah-

ubahl sesuai suhul ldisekitarnya. Hurufl W dibelakangl angka 15l 

adalah singkatanl winterl (musim ldingin). Jadil pelumas tersebut l 

artinya mempunyail tingkat kekentalanl yang setaral dengan 

S.A.El 15 (diudaral dingin), tetepi ketika l udara panas l kekentalan 

samal dengan lS.A.E 40.  

b. Adanya Goresan Pada Ring Piston 

Menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor 

disebabkan karena adanya goresan pada ring piston. Goresan 

pada ringl piston disebabkanl oleh udaral yang diisapl kompresor 

padal umumnya bukanl udara bersihl melainkan udaral yang 

masihl mengandung debul dan lkotoran-kotoranl padat. 

Adapun tindakan yang harus diambil untuk menghindari 

goresan pada ring piston adalah sebagai berikut: 

1) Menjagal kebersihan blowerl pengisapan kel kamar lmesin.  

2) Kebersihanl disekitar kompresorl harus selalul ldijaga. 

3) Selalul memperhatikan kondisil dari saringanl lkompresor. 

4) Selalul memperhatikan kondisil dari saringanl minyak llumas. 

Saringan udara pada kompresor harus selalu dijaga 

kebersihan dan kondisinya agar debu dan partikel-partikel padat 

yang ikut dengan udara tidak terbawa kedalam ruang 

kompresor yang akan mengakibatkan goresan pada cincin torak. 



42 
 

      
 

Untuk itu pembersihan dan pemeriksaan saringan dilakukan 

pada setiap 200 jam atau dua minggu sekali. 

c. Faktor Usia  

Ring piston yang sudah aus tidak dapat dipergunakan lagi 

oleh karena itu satu-satunya cara adalahl dengan menggantinyal 

denganl ring yangl lbaru. Penggantian ringl piston tersebut harus l 

sesuai dengan ukuran sebelumnya yaitu 0,275 mm dan limit 

yang diizinkan adalah 0,4 mm, sedangkan l pemasangan ring l 

piston harusl membentuk sudutl 1200 ataul sesuai denganl 

intruction manuall lbook. Ringl piston digantil pada setiapl 6000 

ljam lkerja.  

1) Berdasarkan pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan 

bahwah penyebab menurunnyal produksi udaral bertekanan 

padal kompresor yaitul terjadinya kebocoran l pada ringl 

piston yang disebabkan oleh: 

a) Kurangnya pelumasan 

b) Adanya goresan pada ring piston 

c) Faktor usia                 

2) Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak terjadi lagi 

adalah sebagai berikut: 

a) Dengan mengganti penggunaan minyak lumas 

MEDITRAN S.A.E 40 yang selama ini digunakan diatas 

kapal denganl minyakl lumas multil grade S.A.El 15W-40l 

yang mampul bekerja padal suhu 200cl sampai 1000c l agar l 

dapat memenuhi kebutuhan kompresor. 

b) Selalau memperhatikan volume minyak lumas dalam 

karter dan kondisi saringan minyak lumas. 

c) Selalu menjaga kebersihan dan kondisi dari saringan 

udara agar terhindar dari debu dan kotoran padat. 
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d) Mengadakan pemeriksaan secara rutin. 

e) Mencegah pemakaian yang melebihi jam kerja pada 

komponen-komponen kompresor. 

2. Tidakl Berfungsinya Katupl Isap Katupl Tekanan Rendah l Dan 

Tekananl Tinggi Denganl Baik Yangl Disebabkan Olehl Kotoran Yangl 

Melekat Padal Katub-Katubl lTersebut. 

Seperti yang telah diketahui bahwa katupl isap danl katup tekanl 

yangl digunakan padal kompresor udara pada saat membukal dan 

menutupl sendiri apabila telah mendapat beban dan setelah 

mendapat tekanan sebagai l akibat daril tekanan yangl terjadi antara l 

bagian luarl lsilinder. 

  Di antara bagian-bagian lain dari kompresor yang paling 

tinggi frekuensi kerjanya adalah katup pada kompresor, dimana 

membuka dan menutup untuk setiap langkah bolak-balik dari torak. 

Katup tekan akan bekerja pada kondisi yang sangat berat karena 

harus menekan udara pada temperatur yang tinggi. Dudukan katup 

dan sangkar katub dikencangkan dengan baut dan mur katub, plat 

katub ditekan pada dudukan katub oleh pegas katub. 

Plat katub isap akan terangkat akibat tekanan udara 

perbedaan tekanan antara sebelah dalam dan sebelah luar katup 

menjadi lebih besar dari pada gaya yang ditimbulkan oleh pegas 

katup. Mengakibatkan udara akan lewat melalui lubang-lubang lalu 

pada dudukan katub dan sangkar sehingga udara akan masuk ke 

dalam silinder lalu ditekan keluar oleh piston melalui katub tekan 

tekanan tinggi lalu didinginkan di cooler sebelum masuk  ke botol 

angin. Macetnya sebuah katub disebabkan oleh terak yang 

terbentuk dari minyak lumas dan kotoran lain seperti debu yang 

terbawa oleh aliran udara, yang dapat menempel dan mengering 
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pada bagian katub isap dan katub tekan pada kompresor sehingga 

udara yang dihasilkan kompresor menurun. 

Tidak berfungsinya dengan baik sebuah katub pada 

kompressor udara disebabkan karena terbentuknya terak-terak 

pada katub tersebut yang diakibatkan oleh minyak lumas dan 

kotoran lain seperti debu-debu, karena saringan udara tidak 

menyaring dengan baik udara yang akan masuk ke dalam 

kompresor. Sehingga dapat melekat pada katub tersebut, dimana 

minyak lumas dan kotoran terbakar akibat panas yang ditimbulkan 

oleh kompressor membentuk karbit kemudian menempel pada 

katub hal ini akan mempengaruhi kerja dari plat katub pada saat 

mendapat tekanan baik itu katub isap maupun katub tekan keluar 

yang masuk ke bejana udara. 

Padal waktu melakukan l overhoull  lkatub-katubl ini akanl 

dibersihkan daril lterak-terakl yang melekatl dan keringl pada lkatub, 

setelah itul dibongkar ataul dibuka denganl melonggarkan bautl pada 

katubl (set lbolt) daril dudukanl (seat) ltengah. Setelahl selesai katub l 

direndam denganl solar (HSD) l untuk membersihkanl satu persatu l 

pada lbagian-bagianl dari platl katup ltersebut. Jangan sampai 

merusak permukaan pada plat katub serta pegas katub. Katub yang 

telah direndam dengan  solar (HSD) diangkat dan dibersihkan 

karbid yang susah hilang  atau lepas dari permukaan plat. Dimana 

katub yang sudah dibersihkan dirakit kembali dan jangan sampai 

pemasangannya terbalik, dan test kebocoran dengan solar (HSD) 

yang bersih (baru), jika terjadi kebocoran pada katup maka dibuka 

kembali dan di skeur dengan menggunakan grinding pasta dan 

metal polish di atas permukaan plat  yang rata supaya mudah 

menyekir dengan rata. Cara menyekir yang bagus dengan membuat 

gerakan angka delapan supaya membuat permukaan plat katup 
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yang rata, setelah pembersihan dan penyekiran dilakuakan maka 

katub dirakit kembali plat katub tersebut dengan baik sesuai dengan 

prosedur  pada buku manual. Dan jika plat katup terdapat keausan 

atau keratakan yang tidak memungkinkan untuk digunakan lagi 

maka dapat diganti plat atau katub yang baru. 

Sebelum memasang katub, baik itu katub isap maupun katup 

tekan maka ruang atau tempat pemasangan katup dibersihkan dan 

digosok dengan kertas gosok pada sisi ruang katub dan untuk 

tempat dudukan  katup di skeur dengan menggunakan pasta untuk 

menghilangkan terak yang melekat pada ruang katup tersebut. Dan 

untuk pemasangan katub harus dibedakan katup isap dan katup 

tekan jangan sampai tertukar atau terbalik, katup isap dipasang di 

posisi katup tekan begitupun sebaliknya. 

Adapun cara membuka katup yaitu: 

a) Pastikanl kompresor dalaml keadaan ”off” l dalam artianl 

kompresor l tidak terhubungl dengan arusl listrik 

b) Menutupl katup padal sistim pemipaanl kompresor danl 

memastikan tidakl ada tekananl didalam kompresorl 

c) Melonggarkan atau melepas baut pangikat penutup katup pada 

silinder kompresor 

d) Mengankat cover  (penutup katup) pada silinder kompresor 

e) Melepas katup secara perlahan dari kompresor 

f) Membuka spilt pin kemudian melepaskan baut pengikat katup 

(nut), penutup katup (valve cover), dudukan katup (seating 

valve), pegas (spring) dan plat katup. 

Cara Menskirt plat katup 

Setelah plat katup dibersihkan kemudian dapat dilakukan 

penyekiran adapun cara penyekiran dapat dilakukan : 
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a) Menyekir pertama dimulai dengan menggukan kertas koran 

kemudian digosok pada landasan perata dengan tujuan untuk 

memastikan tingkat kerataan dari permukaan katup yang mana 

permukaan plat katup akan meninggalkan bekas goresan-

goresan pada permukaan katup. 

b) Apabila permukaan katup tidak rata, maka penyekiran 

dilanjutkan dengan menggunakan pasta grinding yang agak 

kasar dengan tingkat kekasaran 0,5 dengan tujuan untuk 

mendapat kerataan permukaan plat katup secara maksimal. 

c) Kemudian penyekiran dilanjutkan dengan menggunakan pasta 

yang lebih halus, selanjutnya pasta tersebut dicampur dengan 

diesel oil. 

d) Penyekiran dilanjutkan dengan menggunakan metal polish 

(brasso) 

e) Selanjutnya penyekiran dengan menggunakan minyak lumas, 

sehingga memperoleh permukaan plat katup kilap seperti kaca 

dengan permukaan yang benar-benar rata.  

Cara mengetes hasil skirt pada plat katup yaitu dengan 

menggunakan alcagel  yang dioleskan pada permukaan plat katup 

dimana akan nampak dengan jelas bagian permukaan plat yang 

tidak rata sehingga harus dilakukan penyekiran ulang untuk 

mendapatkan permukaan plat katup yang benar-benar rata.    

Perawatan terhadap katupl isap danl katup tekanl yang tidak l 

dapat berfungsil dengan baikl disebabkan adanya l adanya terak-

terak yang melekat  pada katub tersebut dapat dilakukan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Dengan merendam katup isap dan katup tekan tersebut dengan 

solar (HSD) sekitar satu hari, hal ini bertujuan agar kerak-kerak 
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yang melekat pada seating valve, spring valve, serta cover plat 

dapat terlepas agar memudahkan untuk dibersihkan. 

b) Katup isap dan katup tekan tersebut dapat dibersihkan dengan 

chemical yaitu chemical remover sehingga kerak-kerak yang 

melekat dapat terlepas dari katup. 

c) Setelah katup isap dan katup tekan dibersihkan lakukan 

penyekiran terhadap seating valve dengan pasta sampai 

permukaan seating valve  rata sehingga tidak terjadi kebocoran. 

d) Setelah permukaan rata lakukan pengetesan dengan 

menuangkan solar (HSD) bersih diatas permukaan katup, jika 

masih bocor lakukan penyekiran ulang. 

e) Apabila tidak terdapat kebocoran, katup sudah daoat digunakan 

lagi untuk dipasangkan kembali seperti semula. 

Adapun cara yang dilakukan untuk mengetahui bahwa katup 

yang telah dipasang berfungsi dengan baik, yakni dengan menjalan 

kompresor  30 menit sampai 60 menit kemudian dilakukan 

penetesan dengan cara meraba dengan tangan bagian cover katup. 

Apabila katup tersebut mempunyai temperture sangat panas maka 

dapat dipastikan bahwa katup tersebut tidak bekerja dengan baik  

dimana terjadi gesekan yang menimbulkan panas berlebihan. Untuk 

itu harus dilakukan penyetelan ulang pada katup tersebut sehingga 

katup dapat bekerja dengan baik. Apabila katup yang dilakukan 

pengetesan mempunyai temperature normal maka katup tersebut 

bekerja dengan baik. 

Setelah mengetahui permasalahan dan mengatasinya 

kompresor yang sebelumnya menghasilkan udara sebesar 28 

kg/cm2 dan setelah melakukan perbaikan maka produksi udara 

yang dihasilkan 30 kg/cm2 dengan waktu yang digunakan 15 menit. 
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Cara yang dilakukan untuk menormalkan tekanan yang 

dihasilkan oleh kompresor yaitu: 

a) Mencari dan memperbaiki kebocoran udara tekan dan mencoba 

untuk mencegah hal yang sama. Periksa kebocoran dan 

kehilangan takanan udara diseluruh sistim secara teratur (harian). 

b) Mengatur seluruh operasi titik penggunaan pada tekanan 

serendah mungkin dengan menggunakan pengatur / regulator  

yang baik. 

c) Melakukan strategi perawatan pencegahan yang sistematik 

terhadap kompresor udara. Memilih produk-produk yang terbaik 

dikelasnya untuk seluruh suku cadang kompresor udara.  

d) Menjaga kebersihan lingkungan sekitar kompresor udata 

sehingga udara yang akan dikompresikan juga bersih. 

e) Melakukan perawatan secara teratur sesuai dengan instruction 

manual book. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Daril beberapa uraianl dil atasl khususnya pada l bab analisal 

lpermasalahan, makal dapat disimpulkanl bahwa penyebabl menurunnya 

udaral bertekanan padal kompresor ladalah: 

Tidak berfungsinya ringl lpiston, tidakl berfungsinyal katup isapl katup 

tekananl rendah danl tekanan tinggil dengan baikl disebabkan oleh l 

beberapal lfaktor: 

1. Terjadinyal kebocoran padal ring pistonl disebabkan olehl kurang 

optimalnyal lpelumasan. Khususnyal pada kompresorl type lH-64 

yangl selama inil menggunakan minyakl lumasl MEDITRANl S.A.El 

l40, tidak sesuail maka harusl diganti dengan l minyak lumasl multi 

gradel S.A.El l15W-40l yang mampul bekerja padal suhul 200c l sampai 

l1000c. Agarl pelumasan selalul optimal danl tidak menyebabkanl 

keausan padal lbagian-bagianl lkompresor.  

2. Adanyal partikel padatl yang terisapl bersama udaral sehingga 

menyebabkanl produksi udaral lmenurun. 

3. Menurunnyal prduksi udaral pada kompresorl dapat dipengaruhi l oleh 

faktorl usia ataul lamanya jaml kerja lkomponen-komponenl 

lkompresor. 

4. Terbentuknyal kerak padal katup yangl terbawa olehl aliran udaral 

sehingga dapatl mempengaruhi kerja l dari pegas l serta menimbulkan l 

kemacetan padal lkatup. 
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B. Saran 

Adapun lsaran-saranl yang penulisl berikan padal skripsi inil antara 

llain: 

1. Gunakanl minyak lumas l sesuai denganl kebutuhan lkompresor, 

denganl memperhatikanl viskositas minyakl lumas makal kerusakan 

dapatl ldiperkecil. 

2. Bersihkanl daerah sekitarl kompresor setiapl saat agarl udara yangl 

diisap olehl kompresor tidakl mengandung kotoranl dan ldebu, 

maupun lbenda-bendal keras seperti l keramik danl lpasir. Sertal 

perawatan yangl rutin terhadapl saringan udaral agar selalul 

berfungsi denganl lbaik. 

3. Perhatikanl jam kerjal dari ringl piston danl lkomponen-komponenl 

lkompresor llainnya. 

4. Perhatikanl perawatan padal setiap lkatup, baik katupl isap maupunl 

katup ltekan, karena padal kedua katupl ini sangatl berpengaruh bila l 

tidak bekerjal dengan baikl karena banyaknyal kotoran kerak l yang 

sudahl kering danl melekat padal lkatup. Bersihkanl katup tersebut l 

dan periksal kebocoran padal lkatup. 
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